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Penelitian ini adalah penelitian dengan metode studi 

literatur yang menganalisis kesulitan yang dihadapi 

siswa dan bagaimana peran guru dalam upaya 

mengahadapinya dalam pembelajaran matematika di 

tingkat sekolah dasar. Kesulitan belajar pada siswa 

merupakan suatu keadaan di saat peserta didik tidak 

dapat belajar sebagaimana mestinya. Kesulitan siswa 

dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar 

adalah tantangan yang kompleks dan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Guru memiliki peran krusial dalam 

membantu siswa mengatasi kesulitan tersebut melalui 

pendekatan yang kreatif, variatif, dan berbasis 

kebutuhan siswa. Dengan memahami kesulitan yang 

dihadapi siswa dan memberikan dukungan yang tepat, 

guru dapat menciptakan pengalaman belajar 

matematika yang lebih efektif dan menyenangkan. Baik 

dari segi metode mengajar dan juga media mengajar 

yang diterapkan. 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh 

sebagian besar siswa sekolah dasar. padahal matematika adalah mata pelajaran yang 

umum terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Kesulitan yang sering dihadapi peserta didik 

disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. namun di sisi lain, 

peran guru dalam mengatasi kesulitan tersebut sangatlah penting untuk memastikan 

bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan telah efektif. Sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ayu dan Achmad (2022) bahwa peran guru kelas 

sebagai pendidik memberikan pengaruh yang besar bagi keberhasilan dan kegagalan 

dalam penyampaian ilmu pengetahuan dan nilai kehidupan bagi siswa. 

Proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif, apabila peserta didik tertarik 

dan termotivasi untuk belajar pembelajaran tersebut. Proses pembelajaran tidak hanya 

menggunakan buku pelajaran atau buku yang sudah disediakan oleh pihak sekolah. 

Namun, proses pembelajaran perlu adanya pengembangan media dan bahan ajar yang 

diberikan guru kepada peserta didik diluar dari sarana prasarana pihak sekolah. dengan 
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pengembangan media danjuga bahan ajar yang dilakukan guru tentu akan membuat 

pengetahuan siswa akan lebih luas dan menyenangkan dan juga tentunya siswa akan 

lebih tertarik dan termotivasi terhadap pembelajaran tersebut. 

Artikel ini menganalisis kesulitan yang dialami siswa sekolah dasar dalam 

pembelajaran Matematika. Dalam artikel ini juga akan memaparkan sebab penyebab 

kesulitan belajar yang dialami siswa berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan 

pada beberapa jurnal dan dalam artikel ini juga akan dijelaskan beberapa solusi yang 

efektif yang diperankan kepada guru dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami 

siswa sekolah dasar pada pembelajaran Matematika berdasarkan kajian yang telah 

dilakukan peneliti – peneliti jurnal yang kami jadikan referensi pustaka dalam artikel 

ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dan teknik dalam pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan metode dan teknik penelitian studi literatur (literature study). Studi literatur 

pada penelitian ini merangkum setiap hal yang mencakup pengumpulan data pustaka 

dengan membaca dan kemudian mengelola data - data penelitian yang dibaca dengan 

objektif, sistematis, analitis mengenai kesulitan belajar yang dihadapi peserta didik 

sekolah dasar terhadap mata pelajaran matematika.  

Teknik ini dilakukan dengan menganalisis literatur untuk mencari celah, ide, dan 

inspirasi dalam penelitian. Studi literatur atau studi pustaka merupakan teknik 

pengumpulan data dengan menelusuri data dari kepustakaan. Data yang digunakan 

dalam studi literatur ini menggunakan beberapa jurnal dan artikel. Studi literatur 

memiliki banyak manfaat, di antaranya: memberikan definisi yang jelas tentang masalah 

yang akan diteliti, membuat batasan masalah agar lebih fokus, menghindari plagiarisme, 

menghubungkan penemuan baru dengan pengetahuan terdahulu, mengembangkan 

kerangka berfikir dan hipotesis penelitian.  

Penelitian ini memiliki persiapan sama dengan penelitian – penelitian lainnya. 

Yang membedakan adalah sumber dan metode pengumpulan datanya. Dimana 

penelitian ini menggunakan sumber dan metode pustaka yang dilakukan dengan 

membaca, menganalisis, kemudian mencatat dan mengolah bahan penelitian dari 

beberapa artikel/jurnal hasil penelitian peneliti lain yang dibutuhkan dan sesuai dengan 

analisis yang ingin diteliti dengan matang dan mendalam agar mendapatkan hasil 

analisis yang dibutuhkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan berdasarkan data data dari beberapa jurnal 

dan artikel yang dikaji, ditemukan bahwa masih banyak siswa sekolah dasar yang 

mengalami kesulitan belajar pada pembelajaran Matematika. Faktor penyebab kesulitan 

siswa dalam pembelajaran matematika tingkat sekolah dasar terbagi menjadi 2 macam, 

yaitu faktor internal dan eksternal.  

Faktor internal yang menjadi penyebab kesulitan siswa sekolah dasar dalam 

pembelajaran matematika adalah antara lain sebagai berikut:  

1. Kesulitan Pemahaman Konsep 

Siswa sering mengalami kesulitan memahami konsep dasar matematika, seperti 

penjumlahan, pengurangan, pecahan, atau geometri. Hal ini dapat disebabkan oleh 

kurangnya penjelasan konkret yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif 

mereka.  
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2. Kesalahan dalam Proses Perhitungan 

Banyak siswa melakukan kesalahan dalam proses operasi matematika, seperti 

salah menempatkan angka, lupa langkah-langkah operasi, atau bingung dengan simbol.  

3. Minimnya Keterampilan Pemecahan Masalah 

Soal-soal matematika berbasis cerita atau pemecahan masalah sering kali sulit 

bagi siswa, terutama jika mereka tidak terbiasa menganalisis soal atau menerapkan 

konsep dalam konteks nyata. Keterampilan dasar siswa yang rendah yang berkaitan 

dengan ketrampilan menulis jawaban, ketrampilan mentransformasikan jawaban serta 

keterampilan memahami masalah dalam soal, dan ketrampilan membaca soal. 

4. Faktor Psikologis 

Rasa takut terhadap matematika (mathematics anxiety) dapat menghambat siswa 

dalam belajar. Mereka merasa cemas dan kurang percaya diri dalam menyelesaikan 

soal-soal matematika. Hasil penelitian dalam jurnal Sakinnah (2021) mengatakan bahwa 

hambatan yang dirasakan oleh anak mungkin besar diakibatkan oleh terdapatnya 

kendala sistem syaraf otak pada anak sehingga dapat menimbulkan kesusahan belajar 

kepada anak.  

Sementara itu, faktor eksternal yang menjadi penyebab kesulitan siswa sekolah 

dasar dalam pembelajaran matematika adalah antara lain sebagai berikut:  

a. Guru yang kurang menguasai materi dan karakteristik siswa  

b. Guru kurang mengembangkan teknik dan model dalam proses pembelajaran  

c. Bahan ajar yang kurang lengkap diberikan kepada siswa 

d. Lingkungan yang kurang mendukung untuk siswa. 

Dari semua data data yang telah dikumpulkan menunjukkan bahwa penyebab 

utama kesulitan – kesulitan yang dialami siswa adalah motivasi belajar yang rendah 

yang dimiliki oleh siswa. Baik itu motivasi belajar dari dalam dirinya maupun dari 

lingkungan sekitarnya. 

Guru berperan sangat penting dalam kemajuan hasil belajar siswa. Guru adalah 

tonggak utama dalam menyalurkan pengetahuan baru bagi siswa. Sehingga guru harus 

dapat membuat suasana kelas itu hidup agar siswa dapat termotivasi untuk semangat 

belajar dan rasa keingintahuan mereka tumbuh dan membara. Sehingga kesulitan belajar 

yang dialami siswa dapat ternetralisir dengan keadaan kelas yang menyenangkan. Guru 

memiliki peran strategis dalam membantu siswa mengatasi kesulitan dalam belajar 

matematika. guru tidak hanya berperan menyalurkan pengetahuan bagi siswa namun 

guru juga harus mampu memahami siswa di kelasnya. sehingga ia bisa mnghandle 

keadaan kelas tersebut agar mencapai tujuan pembelajaran yang tepat sasaran. tujuan 

pembelajaran akan tepat sasaran apabila proses pembelajaran itu menjadi kesukaan bagi 

siswa dan menjadi hal yang dinanti nantikan. bagaimana caranya agar keadaan tersebut 

terjadi di dalam kelasnya, itulah yang menjadi PR bagi guru dalam menyusun strategi 

yang akan digunakan. 

Untuk mengatasi kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika di sekolah 

dasar dari hasil data analisis yang dilakukan, ada beberapa solusi atau peran yang dapat 

dilakukan oleh guru. Beberapa peran penting guru antara lain:  

1) Mendesain Media Pembelajaran yang Menarik dan Relevan 

Guru perlu merancang pembelajaran yang kreatif dan interaktif untuk menarik 

minat siswa, seperti menggunakan alat peraga, media digital, atau pendekatan berbasis 

permainan. Banyak desain pembelajaran yang menarik yang dapat digunakan guru. Dari 

hasil analisis yang telah diteliti, beberapa desain pembelajaran yang menarik yang dapat 

dilakukan dan berdampak efektif didalam kelas adalah sebagai berikut: 
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a) Etnomatika, dimana pada konsep desain pembelajaran ini adalah 

menyelaraskan kebutuhan tujuan pembelajaran Matematika dengan media 

konkret yang akan membuat anak mudah memahami materi dan juga 

penyatuan dari salah satu permainan budaya Indonesia. 

b) Media pembelajaran berbasis permainan seperti ular tangga, sirkuit, monopoli 

yang dapat diberikan setelah kegiatan presentasi diskusi kelompok guna 

memantapkan materi yang telah dipelajari, dan juga media permainan ini 

dapat membantu dalam peningkatan kualitas pembelajaran matematika di 

sekolah dasar khusunya di kelas tinggi.  

c) Bernyanyi, dengan membuat sebuah nyanyian yang merangkum materi 

matematika akan membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan 

memudahkan siswa untuk mengingatnya sehingga siswa bersemangat 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. 

Namun ternyata tidak semua media itu dapat bekerja dengan baik. Oleh 

karenanya, guru harus pandai dalam memilih dan memilah media apa yang akan 

digunakan yang sesuai dan relevan dengan materi matematika. 

2) Menggunakan Metode Pengajaran yang Variatif 

Penerapan metode pembelajaran yang tepat sasaran tentunya dapat membantu 

siswa memahami materi dengan lebih baik.  

a. Metode pembelajaran Problem Based Learning sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Ayu dan Achmad mengenai nilai siswa pada mata 

pelajaran Matematika yang masih berada di bawah KKM dapat diatasi 

dengan melakukan perubahan pada model pembelajaran, media dan bahan 

ajar yang sesuai. adapun model yang telah diuji dan efektif mengatasi 

permasalahan itu adalah model Problem Based Learning kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan demonstrasi. Sehingga peserta didik akan diajak 

untuk berpikir kritis mengenai suatu permasalahan matematika kemudian 

mampu mengeluarkan pendapat hasil kerjanya. Setara dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Sukma dan Hidayat (2022) yang mengimplementasikan 

model PBL ini ke siswa sekolah dasar dan mendapatkan hasil yang sesuai. 

yaitu kemampuan peserta didik dalah memecahkan masalah matematika 

meningkat. Dari sample 30 siswa, yang awalnya hanya 7 siswa yang mampu 

memecahkan masalah setelah memakai model PBL ini meningkat menjadi 18 

siswa. 

b. Pendekatan PAKEM merupakan pendekatan yang dapat mendorong siswa 

untuk aktif, kreatif dan terlibat langsung selama proses pembelajaran dengan 

situasi kelas yang menyenangkan. Sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Hestika (2016) yang menunjukkan bahwa motivasi belajar 

mengalami peningkatan setelah dilakukan pendekatan PAKEM. Pada siklus 

sebelum memakai pendekatan ini jumlah persen motivasi belajar siswa 

mencapai 50%. Sedangkan pada siklus setelah diaplikasikan pendekatan 

PAKEM jumlah persen motivasi belajar siswa meningkat mencapai 85,7%. 

Sehingga pada penelitian ini motivasi belajar siswa dengan menerapkan 

pendekatan PAKEM mengalami peningkatan sebesar 35,7%. 

3) Memberikan Pendekatan Individual 

Guru harus mengenali kebutuhan belajar masing-masing siswa dan memberikan 

bantuan tambahan kepada siswa yang mengalami kesulitan. Proses berpikir siswa yang 

diharapkan belum tentu sudah tercakup dalam menyelesaikan pemecahan jawaban soal 
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cerita siswa. Fokus pada jawaban soal cerita siswa pada konten matematikanya 

hendaknya mengarah juga untuk membuat pemikiran siswa mengenai hal tersebut. 

Kurangnya pemahaman berpikir matematis, akan memunculkan persepsi guru terhadap 

inovasi siswa terutama hal-hal yang berkaitan dengan perubahan praktik. Hal inilah 

yang merupakan salah satu faktor yang dapat membangun guru tidak mengikut-sertakan 

pemikiran matematis siswa dalam menjawab soal cerita. Guru perlu siasat untuk 

mendorong siswa untuk menunjukkan proses berpikir matematis mereka dalam jawaban 

soal cerita yang harus juga mereka tingkatkan. Kepemilikan guru terhadap praktik tidak 

inovatif ini dan keberadaan agen yang dapat menahan rasa tidak tahu siswa dan 

mengawasi praktik juga diperlukan untuk mewujudkan inovasi ini agar terbentuk juga 

hubungan antara siswa dan guru. Sehingga proses pembelajaran akan berjalan dengan 

baik. Dan hambatan kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika dapat ternetralisir. 

4) Memberikan Umpan Balik yang Konstruktif 

Umpan balik yang jelas, positif, dan membangun sangat penting untuk membantu 

siswa memahami kesalahan mereka dan meningkatkan kemampuan mereka.  

5) Membangun Kepercayaan Diri Siswa 

Guru perlu menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan bebas tekanan 

sehingga siswa lebih percaya diri dalam belajar matematika. Sering mengajak siswa 

untuk mengasah kemampuan atau menguji ulang materi yang telah dipelajari dengan 

memberikan soal soal evaluasi. dan kemudian mengarahkan siswa untuk 

mempresentasikan hasil evaluasinya. Ini akan membangun rasa kepercayaan dalam diri 

siswa. 

Selain dari yang sudah dipaparkan diatas, pada masa kini perkembangan teknologi 

sudah sangat mempengaruhi banyak hal termasuk pendidikan. diharapkan dengan 

perkembangan teknologi saat ini guru juga dapat menggunakan IT secara optimal dalam 

proses pembelajaran. Pemanfaatan media berbasis teknologi informasi dalam 

pembelajaran saat ini sangat mendukung pencapaian tujuan pendidikan yang lebih 

efektif dan efisien. Oleh karena itu, guru perlu menyadari bahwa kemajuan teknologi 

yang semakin pesat menjadi alat penting dalam mewujudkan hal tersebut. Guru dituntut 

untuk meningkatkan kemampuan dalam menguasai teknologi dan media pembelajaran, 

yang dapat membuat proses belajar mengajar antara guru dan siswa menjadi lebih 

efisien dan efektif. Salah satu contoh pengguanaan IT dalam pembelajaran adalah 

dengan menggunakan media elektronik atau sarana elektronik. Juga seperti pada 

penelitian Wiryanto (2023) yang menerapkan aplikasi GeoGebra, yang berhasil 

meningkatkan pemahaman matematika pada siswa SD. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa sekolah dasar mengalami kesulitan 

belajar matematika. Penyebab kesulitan ini terbagi menjadi faktor internal dan 

eksternal. Adapun faktor internalnya yaitu: 1). kesulitan memahami konsep, 2). 

kesalahan perhitungan, 3). minim keterampilan pemecahan masalah, dan 4). faktor 

psikologis . Dan faktor eksternalnya adalah ;1). Guru kurang memahami materi atau 

karakteristik siswa, 2). Kurangnya variasi dalam teknik pembelajaran, 3). Bahan ajar 

tidak memadai dan 4). Lingkungan yang tidak mendukung.  

Motivasi belajar yang rendah, baik dari diri siswa maupun lingkungan, menjadi 

penyebab utama. Guru memegang peran penting dalam menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan untuk meningkatkan minat belajar. Dengan strategi yang tepat, kesulitan 
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belajar siswa dapat diatasi. Adapun solusi untuk mengatasi kesulitan belajar matematika 

adalah dengan beberapa cara berikut: 

1. Desain Media Pembelajaran  

2. Metode Pengajaran Variatif  

3. Pendekatan Individual  

4. Umpan Balik Konstruktif  

5. Membangun Kepercayaan Diri Siswa  

Dengan perkembangan teknologi, pemanfaatan media berbasis IT dalam 

pembelajaran sangat mendukung tujuan pendidikan. Guru dituntut untuk menguasai 

teknologi agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. 

Saran 

Untuk memperbaiki kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran mata 

pelajaran matematika tingkat sekolah dasar, ada beberapa saran yang kami berikan 

untuk guru yang dapat dilakukan di dalam kelas maupun diluar kelas guna memperbaiki 

sistem pembelajaran. 

1. Identifikasi kesulitan siswa, observasi untuk memahami jenis kesulitan apa yang 

dihadapi siswa. Untuk itu dapat mnggunakan asesmen formatif untuk 

mengidentifikasi kemampuan awal siswa. 

2. Gunakan metode pembelajaran yang variatif seperti Problem-Based Learning 

(PBL) untuk membantu siswa berpikir kritis dan memahami penerapan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari, dan juga pendekatan PAKEM (Pembelajaran Aktif, 

Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 

3. Rancang media pembelajaran yang menarik seperti benda konkret balok, koin, atau 

pembelajaran berbasis permainan, atau juga dapat mengajak siswa bernyanyi 

dengan lirik yang menyampaikan materi matematika agar lebih mudah diingat. 

4. Gunakan teknologi dalam pembelajaran agar pembelajaran dapat lebih interaktif. 

5. Berikan umpan balik yang konstruktif sperti misalnya menjelaskan dengan jelas 

kesalahan siswa dan cara memperbaikinya dan jangan lupa memberikan pujian 

untuk memotivasi siswa. 

6. Libatkan orang tua untuk mendukung pembelajaran matematika di rumah, seperti 

mengedukasikan kepada orang tua agar dapat memperhatikan pembelajaran siswa 

di rumah dengan melalui metode permainan edukatif atau latihan sederhana. 

7. Tingkatkan kompetensi guru dengan mengikuti pelatihan atau workshop terkait 

metode dan media pembelajaran matematika yang inovatif, karena dengan 

kompetensi yang terpenuhi dengan cukup tentu akan mempermudah guru 

melakukan saran saran sebelumnya. 
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